IMPLEMENTASI METODE TAMYIZ DALAM PEMBELAJARAN KITAB KUNING







A. Penelitian Terdahulu 
 
Pada Bab ini akan diuraikan penelitian-penelitian sebelumnya sebagai 
konsep dasar dan landasan teori dalam penelitian ini. Berdasarkan penelusuran 
literatur sebelumnya, Peneliti tidak menemukan penelitian tentang metode 
itamyiz yang berfokus pada pembelajaran kitab kuning. Namun, ada banyak 
penelitian yang relevan dengan kajian metode itamyiz dan pembelajaran kitab 
kuning, antara lain:: 
Peneliti Arini Rena Ratih, mahasiswa Fakultas Agama Islam Universitas 
Mohammediyah Surakarta, "Kajian Tsar Tamyiz tentang Aplikasi dalam 
Mempelajari Terjemahan Alquran kepada MI Al-Islam Grobogan Serengan 
Surakarta". Hasil penelitian ini menunjukan bahwa penerapan metode 'tamyiz  
pada MI al-Islam dilakukan dengan  baik. Meskipun terdapat kedala yaitu 
minimnya sdm dari metode pengajar metode tamyiz. .( iRatih, i2014). 
Kedua, stuudi yang dilakukan ma'rifatun Nisa dengan yang berjudul 
"penerapan Tamyiz  idalam iPemahaman iQowaid iMA iPlus iNurrahmah 
iPonpes iAl-Kamal iTambaksari iKebumen”. Hasil penelitian ini, disimpulkan 
bahwa  tingkat pemhaman metode tamyiz dalam menafsirkan Qawa'id di kelas 








Penelitian lain yang dilakukan oleh Elsa dengan  judul “Implementasi 
Metode Terjemah dengan Kitab Tamyiz di Kelas XI IPA dan XI IPS Madrasah 
Aliyah Negeri Pemalang” menyimpulkan bahwa seluruh peserta santri dapat 
menguasai materi pembelajaran dengan baik. Hal ini dibuktikan dengan 
keaktifan peserta santri di dalam kelas pada saat menghafal materi dan analisis 
kedudukan kata dan terjemah Al-Qur’an (Maulida. 2014). 
B. Metode Tamyiz 
 
Metode berasal dari bahasa yunani yaitu methodos yang berarti cara atau 
jalan yang ditempuh. Dalam dunia Pendidikan, metode merupakan cara atau 
jalan yang digunakan oleh seorang pensantri sebagai sarana dalam mengajarkan 
peserta santrinya pada saat mengajar. (wikipedia.org). 
Tamyiz merupakan lembar kerja rumusan teori dasar Quantum nahwu-
shorof yang termasuk dalam kategori bahasa Arab untuk tujuan khusus dengan 
target yang yaitu pandai membaca Kuing dan Tarjamah Al-Qur'an. Metode 
tamyiz diluncurkan di panggung utama pada pesta buku yang dilakasanakan 
pada istora senayan Jakarta pada tahun 2009 silam. Hal tersebut merupakan 
hasil dari penelitian yang panjang dan akan disebarluaskan kepada umat Islam 
di seluruh dunia khususnya indoneisa, palagi metode tamyiz akan terdaftar 
dengan no. 016445 tanggal 5 Mei 2010, sebagai suatu produk intelektual yang 
memiliki hak cipta. 
Tamyiz dan murid-murid mudanya telah diuji secara otentik 
kemampuannya dalam menerjemahkan Al-Qur'an dan Kitab Kuning secara 
terbuka oleh Dr. Akhsin Sakho Muhammad Al-Hafidz, di Indramayu pada 
tanggal 10 Januari 2010. Dalam  pernyataannya Dr. Akhsin Sakho Muhammd 




tersendiri dalam membaca kitab kuning dan memberikan kunci strategis, dan 
santri atau siswa dapat menguraikan dan membaca, struktur kata serta Al-
Qur'an dan kitab kuninga yang mampu diterjemahkan. 
Tamyiz, yang dituliskan sesuai dengan hasil penelitiannya, dimana  
dengan pengembangan dari pengalaman penulis saat kecil, saat ngaji pada K. 
Anas Tamyiz, yang memberikan tilawah setelah Isya dengan penggunaan 
metode menyenangkan dan mudah di Tajug (Musholla) At-Tamyizy di 
Indramayu pada saat itu. Sedikit biodata dari K. Anas Tamyiz merupakan anak 
kedua dari K. Tamyiz  murid dari K. Syatori (Pondok Arjawinangun Cirebon) 
dan K. Harun (Pesantren Kempek Cirebon) kemudian ia melanjutkan belajar di 
Tajug. 
Secara sederhanaya historis diatas menjelaskan perjalanan bagaimana 
metode tamyiz ini menjadi sebuat ilmu pengetahuan yang dapat di aplikasikan 
dalam pemebelajaran al-quran dan kitab kuning. Tamyiz ini merupakan 
pelengkap dalam pembelajaran kitab kuning karena dapat memudahkan untuk 
memahami kitab kuning. Hal ini dapat terlihat dari visi dan misi tamyiz. 
Menurut peneliti, metode tamyiz adalah formulasi teori nahwu-shorof 
Quantum yang bisa mengantarkan santri dan siapapun yang bisa membaca Al-
Qur’an dan Kitab Kuning dalam waktu singkat. Visi dan Misi Tamyiz (Abaza, 
2013, 6–20). Visi Tamyiz adalah berupaya membantu setiap muslim untuk  
pintar dalam  menerjemah Qur‟an baik pada saat mendengar dan membacanya. 
kemudian Misi Tamyiz adalah berupaya untuk membentuk gerasi muslim sejak 
kecil sehingga memiliki kemampuan pintar dalam menerjemahkan Qur‟an dan 
Kitab Kuning dan bisa menuslikannya, sebagaimana imam sayfii. 
1. Tahapan Metode Tamyiz. 
 
Menurut Fauziyah, dkk. (2018) membagi tahapan metode Tamyiz 




1) Tamyiz 1: pada tahap ini diharapakan para santri atau siswa dalam 
waktu 24 jam akan mampu menerjemahkan biasanya didukung oleh  
kamus kawkaban. Biasanya dalam penilian capaian dari target ditandai 
dengan  santri pintar membaca Alquran baik secara putus-putus, 
terutama santri dapat mengenali tashrif dan dhamir. 
2) Tamyiz 2: pada tahap ini santri atau siswa dalam waktu 100 jam akan 
mampu membaca kitab kuning (tahsinul qodir). Dengan Target berupa 
santri pahami ‟rob, sibh, awamil, ,jumlah fi‟liyah, dan jumlah 
ibtidaiyah”. 
3) Tamyiz 3: pada tahap ini santri pintar kitabah, pintar tarjamah 
alquran dan kitab kuning. (Maf Al-Bayh, Mafa Ma'a, Maf Al-Layali, 
Badal, Al-Tawkeed, Hal, Dan Tamayuz) (Abaza, 2012).  
2. Prinsip Mengajar dan Belajar tamyiz 
 
Berdasarkna prinsip pengajaran menggunakan neurolinguistik, maka 
guru dapat mengajar dengan cara yang menyenangkan dan aktif serta jauh 
dari perilaku kasar, ganas dan apalagi menakutkan bagi para santri taua 
siswa dan prinsip belajar secara laduni, siswa belajar dengan 
mengintegrasikan kelebihan yang ada pada otak kiri (12 % potensi ) yang 
begitu cerdas dalam memahami, keunggulan dari otak kakan (33% dari 
potensi belajar) yang dapat mengingat seumur hidup dan keunggulan 
pikiran bawah sadar (55% dari potensi belajar) oleh karena itu memahami 
tarjamah Al-Qur'an dan kitab kuning dengan Tamyiz Metodenya terlihat 
sangat sederhana (12% + 33% + 55% = 100%) (Abaza, 2012). 
Sebagaimana di kutip dalam Mukroji (2014), menguraikan prinsip 
dasar dalam belajar dan mengajar pada  tamyiz terdiri dari (1) Prinsip 
umum; (2) Prinsip tehnik mengajar; (3) Prinsip tehnik belajar; (4) Prinsip 




1) Prinsip umum Tamyiz 
 
Metode atau tehnik mengajar memudahkan dan lebih penting 
daripada bahan materi diajarkan atau dengan kata lain ath-tariqatu 
ahammu min al maaddah. Kemudian Maaddah (materi yang diajarkan) 
maksudnya adalah metode tamyiz memiliki kedekatan  dengan kitab-
kitab Nahwu-Shorof lainnya, dalam pembeljarananya. penekanan 
dalam metode Tamyiz adalah cara mengajarkannya (tariqah) yang perlu 
dipelajari sejak masih kecil atau anak. karena begitu maka thariqah 
akan dengan mudah. Atau dengan adagium bahwa “jika anak kecil bisa 
maka yang pernah kecil tentunya akan bisa juga”. 
2) Prinsip cara mengajar Tamyiz 
 
Prinsip cara mengajar Tamyiz yang di kemukakan oleh Mukroji 
(2014), yaitu sebagai berikut ini: 
a. Menggunakan bahasa hati dalam Mengajar maksudnya bahwa 
dapat di ajarkan dengan bahasa hati atau mulut sebagaimana Allah 
menurunkan Qur’an ke hati manusia. 
b. Tahapan yang harus di ikuti dengan kata lain ahada ‘asyara qiraatan. 
 
3) Prinsip cara atau metode belajar Tamyiz 
 
Prinsip cara belajar Tamyiz yang di kemukakan oleh Mukroji 
(2014), yaitu sebagai berikut ini: 
a. LADUNI (ilat kudu muni); santri/Siswa belajar dengan 
meninggikan suara (sebagai cara mengoptimalkan dan 
memaksimalkan penggunaan potensi pada belahan otak kiri dan 
kanan) yang dipadukan dengan teknik integrative repetisi (sebagai 
cara mengoptimalkan potensi yang ada pada otak bawah sadar atau 





b. SENTOT (santri TOT); Model pengajaran santri yaitu  ustadz, yang 
mengajarkan/menjelaskan santri sehingga insya Allah santri bisa 
otomatis memahami dan juga mengajarkan tamiz kepada orang lain 
karena anak kecil pun dapat memahami dan juga mengajarkan 
tarjama al-qur'an dan kitab kuning seperti ustadz/kyai mengajar 
santri). 
 
4) Prinsip dan atau tehnik pada evaluasi belajar mengajar : 
 
Prinsip cara evaluasi belajar mengajar yang di kemukakan oleh 
Mukroji (2014), yaitu; 
a. Mudah; dalam pembelajaran seharusnya mudah untuk santri apabula 
ditemukan santri yang tidak dapat belajara dengan baik maka ada 
yang keliru dalam tehnik atau cara mengajar tersebut yang kurang 
efektif ketika diterapkan. Dimana pada Tamyiz 1 dan 2 dapat 
dipelajri oleh para satri yang mampu membaca al-Qur’an terjemahan 
arabnya tidak di pahami. Kemudian pada  Tamyiz 3 baru bisa 
dipelajari ketika menyelesaikan atau tamat Tamyiz satu (1) dan dua 
(2). 
b. Kesan yang di dapatkan oleh  santri yaitu kemudahan biasanya ada 
ada adgium “jika hanya dengan cara begitu, saya dapat  mengajarkan 
tamyiz”. 
5) Keunggulan Metode Tamyiz 
 
Kelebihan metode Tamyiz adalah salah satu motivasi dan 
dorongan untuk mencari dan menemukan metode baru karena merasa 
dan mengggap hasil yang didapatkan tidak memuaskan sehingga 
diperlukan pengembangan pada beberapa metode. Penggabungan 
metode Tamyiz muncul dari beberapa metode untuk belajar bahasa 




a. memberikan kunci-kunci agar santri bisa langsung membaca atau 
mengenali dan menguraikan struktur pada kata sehingga dapat 
menerjemahkan Al-Qur’an dan kitab kuning. 
b. formulasi teori Quantum Nahwu-Shorof linnaasyiin melalui 
pembelajaran yang menyenangkan dan mudah setelah dimodifikasi 
sedemikian rupa terutama pada konteks yang ada pada  santri 
Indonesia. 
C. Kitab Kuning 
 
1. Pengertian kitab kuning 
 
Kitab kuning (secara harfiah 'Buku Kuning', buku-buku Islam 
pramodern) telah menjadi inti studi Islam Indonesia sejak lama. Sejak 
awal, pesantren, yang akan diikuti oleh madradsah di kemudian hari, telah 
mengambil tanggung jawab untuk melestarikan dan mengajarkan kitab 
kuning di seluruh nusantara. Kajian berbasis Kitab kuning mencakup 
berbagai mata pelajaran seperti Tafsir Alquran, Tradisi Profetik, Teologi 
Islam, Hukum Islam, dan Tasawuf. Sangat banyak dari studi yang ada 
tentang Kitab kuning dilakukan di pesantren Jawa dan sangat jarang 
mencakup pesantren di luar Jawa. Menimbang hal itu, seiring dengan 
banyaknya perkembangan dan perubahan studi Kitab kuning, studi saat ini 
terkonsentrasi di Pesantren Musthafawiyah Mandailing Natal, Sumatera 
Utara. Data yang diperoleh menunjukkan bahwa di Pesantren 
Musthafawiyah kurikulum Kitab kuning tetap sama dari awal beroperasi 
pada awal abad ke-20 hingga saat ini. Artinya buku- buku yang dipelajari 
selalu sama. Meskipun beberapa buku baru masuk daftar, tetapi mereka 







Kitab klasik atau yang biasa di sebut dengan kitab kuning memiliki 
peran penting dalam pembelajaran dan pengembangkan ajaran Islam. 
Menurut Azyumardi Azra, (2002:111) “ada sebuah warna khas dalam 
kitab kuning karena ada warna  “kuning kuningan”. Sehingga dari  
kekhasan warna kitab inicsehingga  dikenal dengan kitab kuning. Namun 
akhir-akhir ini telah mengalamu perubahan. Diaman Kitab kuning banyak 
menggunakan kertas putih dalam percetakannya. Kemudian karena untuk 
memudahkan satri membaca sehingga sudah banyak yang tidak kuning 
karena di beri syakl. Apalagi sudah banyak kitab kuning yang telah dijilid. 
Kitab ini merupakan suatu istilah untuk menyebut karya tulis pada 
bidang keagamaan yang menggunakan huruf arab. Maksud dari Sebutan 
ini agar dapat memberikan perbedaan pada kitab atau buku lain yang 
menggunakan bahasa arab. Pada lembaga pesantren kitab ini bisanya 
disebut sebagai kitab kuning terutama pada  kitab yang dijadikan lembaga 
Pendidikan pesantren tradisional. Sehingga pesantren tidak dapat 
dilepaskaan dengan kitab kuning Dalam tradisinya. APalagi  pesantren 
menjadikan kitab kuning sebagai suatu identitas inheren Sebagai salah satu 
institusi pendidikan kajian dan pengembangan tentang ilmu-ilmu 
keislaman,. Bahkan Martin van Bruinessen menyatakan bahwa kitab -kitab 
kuning dapat dijadikan transmisi Islam tradisional. (Bruinessen, 1999;17). 
Kitab kuning merupakan kitab klasik di pondok pesantren, melihat 
pada pola pengajarannya diajarkan kepada santri langsung oleh ustadz atau 
kiyai, mengingat  perkataan atau perbuatan kiyai merupakan suatu  
pedoman oleh santri, tidak hanya santri yang menjadikan kiyai sebagai 
panutan., tetapi setiap siswa. masyarakat sekitar juga. merah muda, 2011). 




menjadi dapat dikatakan sebagai identitas dalam mempelajari nilai-nilai 
Islam di sebuah pondok pesantren. Karena pesantren merupakan tempat 
yang di jadikan oleh seseorang menuntut ilmu secara langsung oleh ustadz 
atau ustadz, sebagai model pendidikan dan sistem pendidikan tertua di 
Indonesia. 
Menurut Mustofa (2018), kitab kuning maknai sebagai kitab 
berbehasa arab sebagai literatur dan referensi Islam  pada bidang studi 
Islam meliputi Quran, , Ilmu Tafsir, Ilmu Hadits, Ilmu Hadits, Ushul Fiqih,  
atau secara spesifik Tafsir, Hadits, Fiqih, Aqidah Fiqih, Tauhid,  Nahwu 
dan Sharaf atau ilmu lughna  meliputi Ma’ani Bayan Badi’ dan Ilmu 
Mantik, Tasawuf, Tarekat, Tarikh atau sejarah Islam, dan Akhlak, dan 
berbagai ilmu yang berbahasa Arab tanpa harokat, dan memiliki format  
yang khas dan warna kertas “kekuning-kuningan”, yang pada umumnya 








2. Ragam Kitab Kuning 
 
Putra dan Yusr, 2019 berupaya mengelompokan kitab kuning 
berdasarkan dengan kandungan maknanya, menjadi dua macam,. Adapun 
pembagiannya yaitu sebagai berikut ini: 
1) Kitab kuning yang ada dalam tersaji kedalam penyajian ilmu secara 
polos yang meliputi hadis, tafsir dan syarah serta dan yang lainnya.  
2) Kitab kuning yang matri yang tersajikan kedalam kaedah-kaedah 
meliputi ushull fiqh, mustalahul hadits. Sedangkan dari segi kreativitas 
dalam penulisannya, dikategorikan kedalam beberapa bagain kitab 
kuning: 
a. Kitab Imam Syafii ar-Risalah (tentang ushul fiqh) merupakan kitab 
kuning penentu baru yang belum pernah dikemukakan oleh penulis 
seperti Wasil bin 'Ata, teori kalam yang diperkenalkan oleh Abu 
Hasan al-. Asy'arid dan sebagainya. 
b. Kitab yang muncul sebagai aspek kekinian, seperti kitab Nahwu 
Sibawaihi (137-177 H), yang menyempurnakan karya Abu al-
Aswad Zalim Sufyan ad-duwali (w. 69/688M). 
c. Kitab kuning berisi sirah atau kitab-kitab yang ada seperti kitab 
Fathu al-Bari fi Syarah Sahih al-Bukhari karya Ibnu Hajar al-
Askalani mengomentari Sahih al-Bukhari. 
d. kitab  kuning yang merangkum karya-karya panjang yang akan 
diubah menjadi karangan pendek namun ringkas, seperti al-Fiyah 
bin Malik (tentang nahwu) karya Ibn Akil. 
e. Dalam bentuk kutipan dari berbagai kitab lain seperti kitab kuning 




f. Kitab kuning, yang isinya memperbaharui sistematika kitab-kitab 
yang ada seperti Ihya Ulumeddin karya Imam Ghazali. 
g. Kitab kuning berisi kritik dan koreksi terhadap kitab-kitab yang ada 
seperti Mi'yar al-Ilmi karya Imam Ghazali (buku yang mengoreksi 
logika yang ada). (Dahlan, 2002;952). 
 
3. Kitab Kuning sebagai sumber belajar 
 
Kitab kuning menjadi ruh atau jiwa pembelajaran pesantren, sekaligus 
pedoman pembelajaran sorogan kuning bagi santri di pesantren. Pembelajaran 
sorogan juga digunakan dalam metode ini, tujuannya untuk melatih 
keterampilan siswa dalam mengkomunikasikan kajian atau isi yang 
terkandung dalam ajaran kitab kuning. Buku misteri yang dipilih antara lain 
al-Ghoyah wa al-Taqrib untuk siswa tahun kedua dan Fatḥal-Qorib al-Mujib 
untuk siswa tahun ketiga. (Setiawan, 2020). Dan menjadi identitas ciri khas 
pesantren itu sendiri sebagai sarana pembelajaran dari sebuah subkultur. 








pengetahuan bangsa di Indonesia tidak akan keluar dari jeratan sufi ataupun 
fikih ekstrem. (Taher,2020). 
Sejak berdirinya Pesantren Kitab Kuning sebagai sumber kajian, tradisi 
membaca dan mempelajari kitab-kitab klasik merupakan hal yang penting, 
bahkan telah diletkat pada pondok  Pesantren. Keberadaan kitab kuning ini 
menjadi fokus dan  kajian yang sanggat penting karena saat itu hanya 
pesentren yang konsen dalam mempelajari ilmu-ilmu keislaman. Buku-buku 
atau kitab klasik merupakan pilihan yang tepat dan tepat untuk mendalami 
ilmu keislaman. Kitab Kuning yang diajarkan di Pesantren dapat dibagi 
menjadi delapan golongan: Nahuatu/Saraf, Fiqh, Ushul Fiqh, Hadits, Tauhid, 
Tasawwuf, Moralitas,. Berbeda dengan pesantren yang modern, maka kajian 
Kitab Kuning tidak menempati tempat yang penting, atau terkadang telah 
ditinggalkan atau tidak lagi diajarkan. ( Haeidar,2000;150). 
Di Pesantren, pada umumnya kitab kuning telah dianggap merupakan 
suatu formulasi final dari ajaran- ajaran al-Qur`an dan sunnah Nabi. Karena 
ditulis oleh para ulama yang memiliki moraalitas tinggi dan luhur. Apalgi kitab 
ini ditulis dengan jari dan pena yang bercahaya sehingga di pandang memiliki 
kesempurnaan oleh karena itu tidak mudah untuk mengkritisisnya.( Sofia, 
1985; Putra dan Yusr, 2019). 
Implikasi laian bahwa kitab kuning telah dianggao sebagai kebenaran 
final sehingga memimiliki nilai suci dan sakral, untuk itu tidak ada lagi celah 
untuk mengkritisinya atau memformulasikannya kembali.  Ada dampak yang 




stagnasi pada upaya kreatifitas yang akan dikembang sendiri oleh santri 
nantinya. Ada beberpa sikap para ilmuan islam dalam menanggapi kehadiran 
kitab ini sebagaimana di uraikan berikut ini (Putra dan Yusr, 2019): 
1) Adanya sikap menolak karena dianggap kitab ini tidak memiliki 
relevansinya lagi dengan kondisi umat saat ini. 
2) Danay Sikap menerima penuh, karena didasarkam pada anggapan bahwa 
kitab kuning telah memiliki muatan yang baku beradasarkan kesepakatan 
para ulama secara ijma` oleh kaum muslimin.. 
3) Adanya Sikap kritis, yaitu adanay telah dan analisis dalam melihat 
pendapat-pendapat para ulama baru kemudian  menerima pendapat yang 
tertuang pada kitab kuning tersebut. 
D. Belajar Mengajar Tamyiz   
Metode Tamyiz merupakan hasil penelitian yang akan disebarluaskan pada 
berbagai umat islam terkhusu umat islam indoneisa., saat ini diakui sebagau  
produk intelektual yaitu sebagai HAK CIPTA no. 016445 5 Mei 2010. Moto 
metode tamyiz yaitu “Menerjemahkan Al-Qur’an dengan Bijak dan Kitab Kuning 
100 Jam”. Dalam mempelajari  Tamyiz awalnya dengan memulai  dari rumusan 
Tamyiz, yang yang berlandas pada analisis metodologis yang menjadi 
latarbelakang a atau Madkhol, yaitu untuk memahami bahwa santri memakai  
bahasa Indonesia, dan berdasaarkan tujuan dari metode Tamyiz adalah untuk 
menerjemahkan makna Al-Qur'an. dalam lafziyah. (Hairani, dkk, 2018). 
Menurut Mukroji (2014), berikut ini beberapa tahapan dan cara untuk 
mempelajari metode tamyis yaitu: 
1. Tamyiz Intensive; yaitu metode yang diberikan dalam pemeblajaran secara 




pesantrendengan harapan bahwa santri dapat mencapai target jam 
pembelajaran  100 jam pelajaran. 
2.  Tamyiz Inside;dintegrasikan pada kurikulum disekolah dari SD atau sederajat 
sampai SMK atau sederajat bahkan sampai pada perguruan tinggi.  Ada 4 
kunci sukses dalam pembelajaraan kitab kuning yaitu : 
a. Tamyiz 1 : mampu menerjemahkan Qur‟an melalui  kamus Kawkaban  
sebagai bantuannya. Adapun kunci suksesnya meiputi a) Santri cerdas 
dalam membaca Qur‟an (bacaan putus-putus b) San)tri cerdas tasrif dan 
dhamir c) Santri cerdas mujarrod (membuka kamus). 
b. Tamyiz 2 : tanpa terjemahan santri pintar dalam membaca. Adapaun  
kunci sukses faktornya yaitu : a)Santri cerdas membaca Kitab Kuning 
putus-putus b) Santri cerdas i‟rob c) Santri cerdas awamil - Santri cerdas 
jumlah sybh d) Santri cerdas jumlah fi‟liyah e)Santri cerdas jumlah 
ibtidaiyah 
c. Tamyiz 3 : santri mampu menerjemahkan dan mengajarkan Qur‟an dan 
Kitab Kuning (Tahsinul Qodir) kunci suskse faktornya yaitu Santri 
memahami teori Nahwu-Shorof dengan mengeti artinya.  
d. Digitalisasi kitab kuning yang meliputi  maktabah syamilah dll. Adapun kunci 
sukses faktornya yaitu:  Santri dapat mengoperasikan komputer dan Maktabah 
Syamilah yang yang terdiri dari  6.250 kitab yang terakses oleh santri. 
e. Materi disampaikan santai dan menyenangkan dengan menggunakan 
lagu-lagu yang sudah diketahui dan lajim bagi para santri, seperti dalam 
penerapan materi berikut ini : 
a) Al Kalimah menyangkut kalimat Isim, Fi’il dan Huruf 
 
b) Al I‟rab menyangkut kalimat Al I’robu al Ismi, I’robu al Mudhari’ 
 





d) Al Jumlah meliputi kalimat Al Fi’liyah dan Al Ibtidaiyah 
 
e) Tashrifu al Ismi,  
 
f) Tashrifu al Fi‟li 
 
g) , Wazanu al Fi‟li, 
 
h)  Mujarrod,  
 
i) Tabel Mujarrod dan Imla. 
 
E. Evaluasi Metode Tamyiz  
Melalui ujian secara lisan dan tertulis biasanay Evaluasi programnya dilakukan. 
Dalam evalusi tersebut dilakukan praktek setiap harinya setelah pembelajaran dan 
akhir semester dilakukan ujian tulis sebagai ujian kahir untuk menilai kenaikan kelas 
dan tahapan pembelajaran dari santri tersebut. (Solahuddin, 2013). 
 
 
F. Kendala Metode Tamyiz 
Kendala atau kelemahan dari metode tamyiz menurut Mukroji (2014), terdiri 
atas tiga. (1) santri biasanya tidak mengenal dan mengetahui huruf secara langsung, 
(2) santri adanya ketidak percayaan diri dalamn penerapan isim,  fi'il  dan  huruf  
yang  telah mereka   hafal    terurama untuk di tuangkan pada kalimat    sempurna, 
(3) terkadang mengabaikan tajwid, sehingga ketika menghafal teori isim,  fi'il   dan   
huruf  memiliki kecenderung   mengikuti  atau ikut-ikutan serunya lagu  saja,  tetapi  
bacaan mad dan  qoshr luput dari perhatian  sehingga  kalimat isim, fi'il maupun 
huruf tersebut tidak terpahami. 
 
